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ABSTRAK

ANDINI lSMAlL. Pengaruh Nonperforming Loan, Loan to Deposit Ratio, dan
BOPO terhadap Profitabilitas Melalui Capital Adequacy Ratio pada Perbankan
di lndonesra (dibimbing oleh H. Abd. Rakhman Laba dan Andi Aswan).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh nonperforming loan, loan to
deposit ratio, dan BOPO terhadap profitabilitas pada perbankan di lndonesia
dan pengaruhnya capital adequacy ratio dalam memediasi pengaruh
nonperforming loan, loan to deposif ratio dan BOPO terhadap profitabilitas.
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi penelitian terdiri atas
perbankan di lndonesia dengan menggunakan penyampelan purposif. dan
diperoleh jumlah sampel sebanyak sepuluh bank. Data diolah menggunakan
SPSS 23. Analisis statistik deskripitif dan Smart-PLS 4. menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM) jenis parfial least square (PLS). Hasil
penelitian menunjukkan nonperforming loan dan loan to deposif ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap capital adequacy ratio sedangkan
BOPO berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap capital adequacy ratio.
loan to deposit rafio, BOPO, dan capital adequacy ratio berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan nonperforming loan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian
pengaruh tidak langsung menunjukan bahwa nonperforming loan dan BOPO
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas melalui capital adequacy
ratio, sedangkan loan to deposit ratio berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas melalui capital adequacy ratio. Capital adequacy ratio dapat
memediasi pengaruh nonperforming loan dan BOPO terhadap profitabilitas dan
capital adequacy ratio dapat memediasi pengaruh loan to deposit ratio terhadap
profitabilitas.

Kata kunci'. nonpefforming loan, loan to deposit ratio, BOPO, profitabilitas dan
capital adequacy ratio
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ABSTRACT

ANDINI ISMAIL. The Effect of Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, and
BOPO on Profitability Through Capitat Adequacy Ratio in Banking in lndonesia
(supervised by H. Abd. Rakhman Laba and AndiAswan)

This study aims to determine the effect of Non-Performing Loan, Loan to Deposit
Ratio, and BOPO on profitability in banking in lndonesia and to determine
whether Capital Adequacy Ratio mediates the effect of Non-Performing Loan,
Loan to Deposit Ratio, and BOPO on profitability. This study used seCondary
data. The research population consisted of banks in lndonesia using purposive
sampling approach and obtained sample consisted of 10 banks. The data were
processed using SPSS 23 descriptive statistical analysis and SmartPLS 4 with
Structural Equation Modeling (SEM) type Partial Least Square (PLS). The results
showd that Non-Performing Loan and Loan to Deposit Ratio have a negative and
significant effect on Capital Adequacy Ratio, while BOPO has a positive and
insignificant effect on CapitalAdequacy Ratio. Loan to Deposit Ratio, BOPO, and
Capital Adequacy Ratio have a negative and significant effect on profitability,
while Non-Performing Loan has a negative and insignificant effect on profitability.
The results of indirect effect show that Non-Performing Loan and BOPO have no
significant effect on profitability through Capital Adequacy Ratio, while Loan to
Deposit Ratio has a significant effect on profitability through Capital Adequacy
Ratio. CapitalAdequacy Ratio can mediate the effect of Non-Performing Loan
and BOPO on profitability and CapitalAdequacy Ratio.

Keywords: non-performing loan, loan to deposit ratio, BOPO, profitability, capital
adequacy ratio
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan memiliki peran penting dalam perekonomian, dan 

bank adalah salah satu lembaga keuangan yang ada di Indonesia. Sektor 

perbankan memiliki peran penting dalam stabilitas suatu negara, bahkan dianggap 

sebagai inti dari sistem keuangan negara. Menurut Pasal 1 Ayat (2) UU No. 10 

tahun 1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Pentingnya  sektor perbankan dalam kegiatan perekonomian 

maka akan sangat penting untuk mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi 

kinerja sektor perbankan. 

Menurut Kasmir (2016) bank merupakan jantung perekonomian suatu 

negara, kemajuan perekonomian sautu negara dapat diukur dari kemajuan bank 

di negara tersebut. Mengingat pentingnya pengaruh bank terhdap perekonomian 

suatu negara bukan berarti bank tidak memiliki masalah dan kendala, salah satu 

masalah yang dihadapi perbankan adalah masalah kinerja bank. Salah satu fungsi 

Bank sendiri adalah untuk menghimpun dana dari masyarakat yang berbentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 

lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.  Adanya 

pandemi Covid-19 berdampak pada semua sektor terutama pada sektor ekonomi. 

Pandemi Covid-19 membuat kinerja bank dalam memperoleh laba menurun dari 

tahun sebelumnya dan ada kecenderungan terjadinya kredit bermasalah. Peran 

perbankan sangat penting untuk perekonomian masyarakat dan untuk 

pertumbuhan ekonomi, disisi lain ada kecenderungan kinerja bank menurun di 
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masa pandemi sehingga bank perlu melakukan perbaikan-perbaikan agar 

kesehatannya tetap terjaga dan dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 

Peran bank sangat penting dalam menjaga kestabilan perekonomian, oleh 

sebab itu kinerja bank sangat penting untuk terus dijaga dan dimaksimalkan yang 

pada akhirnya akan membawa pengaruh kepada perekonomian yang lebih baik. 

Profitabilitas suatu perusahaan menentukan kinerja yang akan dicapai oleh 

perusahaan, apakah kinerja perusahaan semakin baik, stabil ataupun buruk. 

Profitabilitas bank atau kesanggupan bank dalam memperoleh laba yang semakin 

baik tentunya memberikan dampak yang baik pula bagi bank. Salah satu indicator 

untuk menilai kinerja keuangan bank adalah dengan melihat kondisi Tingkat 

profitabilitas yang dimiliki. Profitabilitas merupakan tujuan dasar dalam 

membangun bisnis tidak terkecuali bank, untuk kelancaran bisnis apapun dalam 

menghadapi persaingan kompetitif saat ini dan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja lembaga serta dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 

2010). Sedangkan menurut Kuncoro, (2002)  Profitabilitas merupakan dasar dari 

adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang 

dihasilkan oleh suatu bank. Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan  

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat profitabilitas 

menggunakan Return On Asset (ROA). Untuk variabel bebas digunakan Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), rasio biaya operasional dan 

biaya pendapatan (BOPO). Serta variabel mediasi menggunakan Capital 

Adequency Ratio (CAR).  

Menurut Kasmir (2012), ROA adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan 
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ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 

pendapatan. Nilai ROA didapatkan dari perbandingan laba bersih dengan total 

aset perusahaan. ROA mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dengan menggunakan asetnya. Peningkatan aset yang dimiliki oleh bank, 

akan memungkinkan bank tersebut untuk menghasilkan laba yang semakin besar. 

Oleh karena itu, semakin meningkat ROA menunjukkan semakin meningkat pula 

profitabilitasnya. 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk mengukur besarnya 

Tingkat risiko kredit bermasalah yang terjadi pada suatu bank. Besarnya 

persentase NPL haruslah menjadi perhatian pihak manajemen karena kredit 

bermasalah yang semakin meningkat dapat membahayakan kesehatan bank 

tersebut. Kredit yang disalurkan oleh bank memiliki risiko terjadinya gagal bayar 

oleh debitur. Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Otoritas Jasa Keuangan saat 

ini adalah maksimal 5%. Semakin besar tingkat NPL menunjukkan bahwa bank 

tersebut tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya yang akan berdampak 

pada kerugian bank. NPL menjelaskan kondisi kredit suatu bank, dengan melihat 

kredit bermasalah pada suatu bank.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan pengukuran risiko yang dihadapi bank 

apabila gagal untuk memenuhi kewajibannya kepada para deposannya dengan 

aset likuid yang dimilikinya (Kasmir, 2012). LDR digunakan untuk mengukur risiko 

likuiditas membandingkan kredit dengan dana pihak ketiga. LDR banyak 

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank. Penting bagi pihak manajemen 

untuk memperhatikan persentase rasio LDR tetap berada pada batas aman yang 

telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

15/7/PBI/2013 standar LDR yaitu 78% - 92%. Jika angka rasio LDR berada 

dibawah 78% maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak dapat 
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menyalurkan kembali dengan baik seluruh dana yang telah dihimpun. Jika rasio 

LDR bank mencapai lebih dari 92% maka total kredit yang disalurkan oleh bank 

tersebut telah melebihi dana yang dihimpun. 

BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pencapaian efisiensi 

manajemen bank (Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012Pasal 21 No 

2). Menurut Dendawijaya (2009) BOPO adalah perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

BOPO yang dihasilkan semakin rendah maka kinerja manajemen dari bank 

tersebut berarti semakin baik.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal. Modal pada bank memiliki peran yang sangat 

penting. Penting bagi pihak manajemen untuk memperhatikan besarnya CAR yang 

dimiliki agar bank tidak kekurangan dana dan juga tidak kelebihan dana. Modal 

merupakan sumber utama pembiayaan kegiatan operasional bank dan juga 

berperan sebagai penyangga kemungkinan terjadinya risiko kerugian. Menurut 

Kasmir (2012) rasio kecukupan modal dapat merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama resiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih.Jika nilai CAR 

tinggi, maka bank tersebut mampu membiayai kerugian dari setiap kredit/aktiva 

produktif yang berisiko akibat dari kegiatan operasional dan memberikan kontribusi 

besar terhadap profitabilitas. CAR sebagai variabel mediasi pengaruh NPL dan 

LDR terhadap profitabilitas, hal ini dikarenakan CAR yang merupakan rasio 

permodalan menjadi faktor penentu berjalannya kegiatan operasional bank dalam 

menghimpun dana dan menyalurkannya kembali. 

Beberapa tahun terakhir terjadinya pandemic Covid-19 yang mengakibatkan 

terjadinya risiko kredit pada perbankan, pada tahun 2020 Indonesia dilanda oleh 
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pandemi Covid-19. Akibat dari pandemi ini, pemerintah mengeluarkan peraturan 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) mulai dari April 2020. Dilansir dari 

Kompas, pertumbuhan ekonomi di Indonesia memburuk sepanjang tahun 2020. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah terbatasnya 

mobilitas dan aktivitas masyarakat, sehingga mengakibatkan penurunan 

penghasilan masyarakat. Penghasilan masyarakat menurun yang diakibatkan oleh 

pandemi ini juga berimbas pada sebagian besar sektor perbankan. Pertumbuhan 

ekonomi yang menurun juga berdampak pada sektor perbankan. Sebagian besar 

pendapatan bank berasal dari kredit atau pinjaman yang diberikan oleh bank 

kepada masyarakat. Namun, dikarenakan penghasilan masyarakat yang menurun 

akibat dari pandemi Covid-19 ini, masyarakat kesulitan untuk membayar 

kewajibannya pada bank. 

Profitabilitas suatu perusahaan menentukan kinerja yang akan dicapai oleh 

perusahaan, apakah kinerja perusahaan semakin baik ataupun buruk. 

Profitabilitas bank atau kesanggupan bank dalam memperoleh laba yang semakin 

baik tentunya memberikan dampak yang baik juga bagi bank. Profitabilitas yang 

diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) secara keseluruhan mengalami 

tekanan pada tahun 2019 dan 2020. Perubahan Return On Asset pada bank di 

Indonesia di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 

Grafik 1.1 Perubahan ROA Bank Konvensional di Indonesia 

 

 

 

 

Sumber: Situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). (Data Diolah) 
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Dari grafik diatas terlihat bahwa Return On Asset bank di Indonesia mengalami 

fluktuasi, bank mengalami penuruanan Return On Asset di tahun 2020 saat terjadi 

krisisi ekonomi karena adanya pandemi Covid-19. Bank mengalami penurunan 

Return On Asset 2019 2,48% menjadi 1,34% pada tahun 2020 dan kembali 

meningkat untuk tahun-tahun berikutnya. Data ROA Bank tersebut yang 

mengalami penurunan laba signifikan pada tahun 2020.   

 Perkembangan naik turunnya atau terjadinya fluktuasi profitabilitas Return 

On Asset diatas tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, dalam penelitian ini 

beberapa diantaranya yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, efisiensi manajemen dan 

permodalan. Semakin kompleksnya risiko kegiatan perbankan, tentunya juga 

membutuhkan penerapan manajemen risiko yang baik agar dapat mengelola dan 

memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan-

kemungkinan kerugian atau tantangan bank di masa yang akan datang. 

Ketahanan industri perbankan tercermin pada risiko kredit, risiko likuiditas dan 

risiko nilai tukar yang cukup terjaga, serta dukungan pada modal yang kuat (Bank 

Indonesia, 2015)  

Penelitian terdahulu terkait pengaruh profitabilitas dan likuiditas yaitu 

dilakukan oleh Jihan Yunike (2022) Analisis Pengaruh Risiko Kredit, Risiko 

Likuiditas, serta Risiko Operasional Terhadap Kinerja Perbankan: Studi Kasus 

pada Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2020 dengan hasil yang diperoleh Risiko kredit dan operasional 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Aprilia Dwi Rahayu (2022). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa risiko 

kredit dan risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan, sedangkan efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yaitu penelitian ini menganalisis pengaruh pengaruh risiko kredit, 
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risiko likuiditas dan efisiensi manajemen terhadap profitabilitas melalui 

permodalan. 

 Berdasarkan latar belakang diatas dan adanya research gap dari 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh antara Non Performing 

Loan, Loan to Deposit Ratio dan efisiensi manajemen terhadap profitabilitas 

(Return On Asser) melalui Capital Adequacy Ratio maka penelitian ini menarik 

untuk dilakukan, maka rumusan masalah yang muncul adalah sebagai berikut: 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Capital Adequacy 

Ratio pada perbankan di Indonesia? 

2. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Capital Adequacy 

Ratio pada perbankan di Indonesia? 

3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada 

perbankan di Indonesia? 

4. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perbankan di Indonesia? 

5. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perbankan di Indonesia? 

6. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan di 

Indonesia? 

7. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada perbankan di Indonesia? 

8. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap profitabilitas 

melalui Capital Adequacy Ratio pada perbankan di Indonesia? 
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9. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

melalui Capital Adequacy Ratio pada perbankan di Indonesia? 

10. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas melalui Capital 

Adequacy Ratio pada perbankan di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap Capital 

Adequacy Ratio pada perbankan di Indonesia; 

2. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Capital 

Adequacy Ratio pada perbankan di Indonesia; 

3. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap Capital Adequacy Ratio 

pada perbankan di Indonesia; 

4. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap 

profitabilitas pada perbankan di Indonesia; 

5. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 

profitabilitas pada perbankan di Indonesia; 

6. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap profitabilitas pada 

perbankan di Indonesia; 

7. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 

profitabilitas pada perbankan di Indonesia; 

8. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap 

profitabilitas melaui Capital Adequacy Ratio pada perbankan di 

Indonesia; 

9. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 

profitabilitas melalui Capital Adequacy Ratio pada perbankan di 

Indonesia; 
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10. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap profitabilitas pada 

perbankan di Indonesia melalui Capital Adequacy Ratio pada perbankan 

di Indonesia; 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya ilmu dibidang 

manajemen keuangan terutama dalam hal menganalisis pengaruh Non Performing 

Loan, Loan to Deposit Ratio dan BOPO terhadap profitabilitas melalui Capital 

Adequacy Ratio. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan referensi penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Perusahaan/Bank  

Digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam perbaikan 

dan merumuskan kebijakan manajemen perbankan tentang kesehatan 

perbankan di Indonesia.  

2) Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan dapat 

menambah pengetahuan tentang Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, 

BOPO, profitabilitas serta Capital Adequacy Ratio dan memberi gambaran 

tentang pengaruh Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan BOPO 

terhadap profitabilitas melalui Capital Adequacy Rasio.. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan pada perbankan yang ada di Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada  Pengaruh Non Performing Loan, Loan 

to Deposit Ratio dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Return On Aset) 

melalui Capital Adequacy Ratio pada Perbankan di Indonesia 
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3. Penelitian ini menggunakan dan mengambil data pada laporan keuangan 

bank terkait melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(www.idx.co.id). 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini sebagai gambaran secara keseluruhan dalam 

penelitian ini, secara sistematis tersusun sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian baik secara teoritis, praktis 

maupun kebijakan, serta sistematika penulisan. 

BAB II . TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab tinjauan pustaka berisikan uraian teori Non Performing Loan, Loan to 

Deposit Ratio, BOPO, profitabilitas dan Capital Adequacy Ratio serta dilanjutkan 

hasil penelitian terdahulu. 

BAB III. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

Dalam bab kerangka pemikiran dan hipotesis berisi tentang gambaran terhadap 

kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis yang akan diuji.   

BAB IV. METODE PENELITIAN 

Dalam bab metode penelitian menjelaskan pendekatan yang dilakukan dalam 

menuliskan penelitian tentang rancangan penelitian, situs dan waktu penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, dan teknik analisis 

data.  

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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BAB V. HASIL PENELITIAN 

Dalam bab hasil penelitian menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasannya. Hasi penelitian terdiri dari deskripsi daya dan deskripsi hasil 

penelitian 

BAB VI. PEMBAHASAN 

Dalam bab pembahasan menjelaskan mengenai jawaban pertanyaan penelitian 

atau rumusan masalah, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan hasil dan 

temuan pada ilmu atau teori yang telah mapan, memodifikasi teori yang ada atau 

menyususn teori baru. 

BAB VII. PENUTUP 

Dalam bab penutup menjelaskan mengenai kesimpulan hasil penelitian, implikasi 

penelitian, keterbatasan penelitian serta saran atas penelitian yang dilakukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.2 Tinjauan Teori dan Konsep 

2.1.1 Bank 

1. Pengertian Bank 

Menurut Undang–Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Menurut Kasmir (2012), bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lain.  

Berdasarkan 2 (dua) pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bank 

adalah suatu lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dana 

masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

dalam bentuk simpanan dan kredit. 

2. Fungsi Bank 

Secara umum fungsi utama dari bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai 

tujuan. Menurut Triandaru dan Budisantoso (2014) secara spesifik bank dapat 

berfungsi sebagai:  

1) Agent of Trust  

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat akan 

mau menitipkan dananya di bank karena adanya kepercayaan. Pihak bank 

juga akan menyalurkan dananya kepada debitur karena adanya unsur 

kepercayaan.  
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2) Agent of Development 

Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 

distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan 

investasi, distribusi dan konsumsi adalah kegiatan pembangunan 

perekonomian suatu masyarakat.  

3) Agent of Services  

Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa pengiriman 

uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan 

penyelesaian tagihan. 

3. Tujuan Bank 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Perbankan 

Indonesia bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pebangunan nasional dalam 

rangka menijngkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional 

kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

2.1.2 Laporan Keuangan 

Menurut Harmono (2017) laporan keuangan menggambarkan dampak 

keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa 

kelompok besar menurut karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan 

unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran 

posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas. Sedangkan unsur yang 

berkaitan denganpengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan 

dan beban. Laporan perubahan posisi keuangan biasanya mencerminkan 

berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca.  

Menurut Sutrisno (2017) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 

proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni (1) Neraca dan (2) 
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laporan laba rugi. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan 

informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan didalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan tersebut antara lain manajemen, pemilik, kreditur, investor dan 

pemerintah. 

2.1.3 Profitabilitas 

Menurut Sartono (2010), Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Sedangkan menurut Harmono (2009), profitabilitas merupakan 

suatu kemampuan yang menggambarkan kinerja fundamental perusahaan yang 

ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 

memperoleh laba.  

Perbankan yang memiliki profitabilitas yang bagus maka kelangsungan hidup 

bank tersebut akan terjamin karena bank mampu memenuhi biaya-biaya 

operasionalnya. Namun apabila tingkat profitabilitas bank minim, maka akan 

berdampak pada sulitnya bank untuk mengembangkan usaha. Tujuan dari rasio 

profitabilitas adalah untuk mengukur efektivitas manajemen dalam menggunakan 

sumber daya perusahaan untuk menghasilkan imbalan pemegang saham. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, bahwa penilaian terhadap 

profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan dari suatu bank dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki bank. Biasanya 

tingkat besarnya profitabilitas dinyatakan dalam persentase menggunakan rasio. 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu metode untuk menilai kondisi keuangan 

bank berdasarkan analisis kuantitatif perhitungan rasio, yang menunjukkan 

hubungan antar unsur dalam laporan laba rugi dan neraca. Perhitungan yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). 
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 Menurut Kasmir (2012),  ROA adalah rasio yang menunjukan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA 

memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 

menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. Menurut Kuncoro (2002) menyatakan bahwa ROA 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang 

tersedia untuk mendapatkan net income. 

ROA dapat dihitung dengan cara laba sebelum pajak (laba sebelum dipotong 

pajak) dibagi rata-rata total aset (rata-rata total aset beberapa tahun) dikali 100%. 

ROA =  
Laba Sebelum Pajak

 Total Asset
× 100% ......................(1) 

Menurut Ketentuan Bank Indonesia (2012), nilai Return On Asset (ROA) bank 

yang baik yaitu lebih dari 1,5% (>1,5%). Apabila nilai ROA bank kurang dari 1,5% 

menunjukkan bank tersebut kurang efektif dalam penggunaan aset guna 

mendapatkan keuntungan. Nilai tersebut juga menjadi sinyal bagi bank-bank untuk 

memperbaiki kinerjanya dengan menentukan strategi yang tepat dalam mengelola 

dana atau aset yang dimiliki. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas 

sangat penting bagi sebuah perbankan untuk dapat melihat perkembangan 

perusahaan dalam rentan waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut. Penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang 

ada di laporan keuangan, terutama dilaporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi. Tingkat profitabilitas biasanya dinyatakan dalam persentase menggunakan 

rasio. Rasio profitabilitas merupakan salah satu metode untuk menilai kondisi 

keuangan bank. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi, 

melalaui Return On Assets yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum 
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pajak) dengan total asset bank. Jadi dengan mengukur profitabilitas melalui ROA 

dapat diketahui tingkat pengembalian dan efisiensi pengelolaan dari aset yang 

dimiliki oleh bank tersebut. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. 

2.1.4 Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk menguku 

risiko kredit perbankan. Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur 

dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada 

umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada 

kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja peminjam 

peminjam dana (borrower). Risiko kredit juga dapat diakibatkan oleh 

terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis 

pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. Menurut Cep Jandi (2023) kredit 

bermasalah digunakan sebagai proksi risiko kredit dan dapat digunakan sebagai 

indikator utama dalam mengukur risiko kredit yang mungkin merugikan sektor 

perbankan suatu negara. Risiko kredit menyebabkan bank kehilangan pinjaman 

yang ada akibat kegagalan kredit bank; dengan demikian, setiap bank akan 

menetapkan standar pengelolaan kredit yang mencakup penetapan dan 

pelaksanaan proses yang sesuai dengan risiko bank. Menurut Sergio Sanfilippo-

Azofra (2023) bank-bank dengan risiko kredit yang tinggi umumnya memperoleh 

kondisi pembiayaan yang lebih buruk, itulah sebabnya pasokan pinjaman mereka 

mengalami penurunan yang lebih besar selama kebijakan moneter yang restriktif. 

Non Perfoarming Loan (NPL) yaitu aktiva kredit yang bermaslah akibat 

pinjaman oleh debitur yang gagal melakukan pelunasan karena adanya faktor 

eksternal. Menurut peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 mengenai Sistem 
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Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, menetepakan bahwa rasio kredit 

bermaslah (NPL) yakni sebesar 5%. NPL merupakan salah satu indikator tingkat 

kesehatan bank umum. Sebab tingginya NPL menunjukkan ketidakmampuan 

bank umum dalam proses penilaian sampai dengan pencairan kredit kepada 

debitur, disisi lain NPL juga menyebabkan tingginya biaya modal yang tercermin 

dari biaya operasional bagi bank umum yang bersangkutan. Dengan tingginya 

biaya modal akan berpengaruh terhadap perolehan laba bersih dari bank.  

Menurut Siamat (2005), risiko kredit merupakan suatu risiko akibat kegagalan 

atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah yang diterima dari bank 

beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan atau 

dijadwalkan. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil 

pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. NPL dapat dihitung dengan rumus 

NPL =  
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 × 100% .....................(2) 

Menurut ketentuan Bank Indonesia (2012a: 179), nilai rasio risiko kredit bank yang 

sangat baik yaitu <2% dan bisa dikategorikan baik yaitu <5%. Apabila nilai rasio 

risiko kredit bank diatas 5%, mengindikasikan bahwa jumlah kredit macet cukup 

tinggi dan harus waspada serta lebih selektif dalam memberikan kredit dengan 

didukung pengelolaan kredit yang baik. 

2.1.5 Loan to Deposit Ratio 

Menurut (Darmawi, 2011), Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk 

menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan deposit 

yang dimiliki bank. Menurut (Muljono, 1995 dalam Fitrianto, et al 2006) Loan to 

Deposit Ratio (LDR) banyak digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank, 

semakin tinggi tingkat rasio ini, maka tingkat likuiditasnya akan semakin kecil, 

karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak. 

Menurut surat Edaran BI Nomor 13/24/DPNP/2011, Risiko likuiditas adalah risiko 
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akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari 

sumber pendanaan arus kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 

digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank.  

Menurut (Kasmir, 2012), Risiko ini disebut juga Risiko likuiditas pendanaan 

(funding liquidity risk). Risiko likuiditas merupakan pengukuran risiko yang 

dihadapi bank apabila gagal untuk memenuhi kewajibannya kepada para 

deposannya dengan aset likuid yang dimilikinya. Menurut Viverita (2023) Bank 

menciptakan likuiditas bagi nasabahnya dengan mentransformasikan risiko pada 

neraca untuk menyediakan likuiditas melalui komitmen pinjaman dan jaminan 

keuangan lainnya pada neraca keuangannya. Aktivitas-aktivitas tersebut 

merupakan dua peran utama dalam operasional perbankan, yaitu penciptaan 

likuiditas 

Menurut (Latumerissa : 2014), Risiko likuiditas merupakan risiko yang timbul 

karena bank tidak dapat memenuhi kewajiban pemenuhan likuiditas. Kesalahan 

dalam mengelola likuiditas akan berdampak serius bagi perjalan bank itu sendiri, 

dimana jika suatu bank mengalami krisis likuiditas yang serius secara otomatis 

akan mengurangi kepercayaan masyarakat atas kinerja bank tersebut sehingga 

akan kehilangan nasabah dan berhenti usaha. Menurut Jumingan (2015) tujuan 

risiko likuiditas untuk mengukur kemampuan bank dalam menyelesaikan 

kewajiban jangka pendek. 

Adapun perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang digunakan untuk 

mengukur risiko likuiditas adalah: 

LDR =  
Total Kredit

Dana Pihak Ketiga
× 100% ......................(3) 

 

Menurut PBI No. 15/7/PBI/2013 Pasal 10, batas LDR Target antara 78% - 92%. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi menunjukkan bahwa bank meminjamkan 
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seluruh dananya (Loan-up) atau relatif tidak likuid. Sebaliknya, rasio yang rendah 

menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap 

dipinjam. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka akan semakin rendah 

kemampuan likuiditas bank. 

2.1.6 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 Tentang 

Kegiatan Usaha Dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank Pasal 21 No 

2, Penilaian aspek efisiensi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memanfaatkan dana yang dimiliki dan biaya yang dikeluarkan untuk 

mengoperasionalkan dana tersebut. Efisiensi dalam dunia perbankan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam rangka menciptakan perbankan yang 

sehat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Hasibuan (2008), BOPO merupakan perbandingan atau rasio 

biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan operasional 

dalam periode yang sama. BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO 

berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut. Menurut Kartika dan 

Syaichu (2006) Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional, efisiensi yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank ada dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Rasio Biaya Operasional dan Biaya Pendapatan (BOPO) menggambarkan 

besarnya biaya operasional yang dapat mengurangi pendapatan operasional bank 

sehingga mencerminkan kemampuan bank dalam melakukan efisiensi. Menurut 
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Dendawijaya (2009:119) BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional 

dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat 

kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya dan 

pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan 

bunga. Adapun perhitungan rasio BOPO yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

manajemen adalah. 

BOPO =  
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
× 100% ......................(4) 

Menurut Ketentuan Bank Indonesia (2012), nilai rasio BOPO bank yang 

baik yaitu ≤ 83%. Apabila nilai rasio BOPO bank diatas 83%, maka nilai tersebut 

menunjukkan jika bank-bank tersebut buruk dalam mengelola efisiensi biaya. 

Sehingga menyebabkan jumlah biaya operasional yang harus ditanggung sangat 

besar. 

2.1.7 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur rasio kecukupan modal. Menurut (Latumerisa : 2014) Permodalan bagi 

bank sebagaimana perusahaan pada umumunya, selain berfungsi sebagai 

sumber utama pembiayaan terhadap kegiatan operasional juga sebagai 

penyangga terhadap semua kemungkinan terjadinya kerugian. Selain itu, modal 

juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan 

bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Menurut 

(Kasmir 2012),  

Menurut Kasmir (2012) rasio kecukupan modal dapat merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam 

menanggung perkreditan, terutama resiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih. 
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Menurut Murti dan Sumarni, (2013) dan Buuchory (2015) Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dibank dihitung dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), yang 

berfungsi untuk menyimpan risiko kerugian yang mungkin akan dihadapi oleh 

bank. Sedangkan menurut Dendawijaya (2009) rasio kecukupan modal (CAR) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

untuk dibiayai dari dana modal bank sendiri. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013, permodalan 

minimum yang harus dimiliki oleh suatu bank adalah 8%. Selain sebagai sumber 

utama pembiayaan terhadap kegiatan operasional, permodalan juga berfungsi 

sebagai sebuah fondasi bagi bank itu sendiri terhadap kemungkinan terjadinya 

kerugian, dan diharapkan dapat mampu menjaga kepercayaan masyarakat dalam 

melaksanakan fungsi dasar bank sebagai financial intermediary. Jika nilai CAR 

tinggi, maka bank tersebut mampu membiayai kerugian dari setiap kredit / aktiva 

produktif yang berisiko akibat dari kegiatan operasional dan memberikan kontribusi 

besar terhadap profitabilitas. Semakin tinggi tingkat Capital Adequacy Ratio maka 

semakin tinggi kesempatan bank dalam menghasilkan laba. Dengan Tingkat 

kecukupan modal yang tinggi, bank akan lebih leluasa dalam menempatkan 

dananya ke dalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Adapun perhitungan 

yang digunakan untuk mengukur permodalan adalah rasio CAR. 

CAR =  
Modal

ATMR
× 100% ......................(5) 

 

Menurut peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013, permodalan 

minimum yang harus dimiliki oleh suatu bank adalah 8%. Maka semakin besar 

modal yang dimiliki semakin besar kesempatan bank untuk dapat melalukan 

kegiatan operasionalnya demi untuk meningkatkan keuntungan atau laba. 
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2.2 Tinjauan Empiris 

Berdasarkan hasil telaah terhadap sejumlah penelitian terdahulu, berikut ini 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini : 

Tabel 2.1 penelitian terdahulu 

No. 
Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

 1 
Ponttie 
Prasnanu
graha P  

Analisis 
Pengaruh 
Rasio-rasio 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja 
Bank Umum di 
Indonesia 

Capital Adequacy 
Ratio (CAR), 
Biaya Operasi 
dibanding 
Pendapatan 
Operasi (BOPO), 
Net Interest 
Margin (NIM), 
Non Performing 
Loan(NPL) dan 
Loan to Deposit 
Ratio (LDR) 

 Variabel Capital 
Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasi 
dibanding 
Pendapatan Operasi 
(BOPO), 
Net Interest Margin 
(NIM), Non 
Performing 
Loan(NPL) dan Loan 
to Deposit Ratio 
(LDR) secara 
bersama-sama 
mempunyai pengaruh 
yang berarti terhadap 
Return On Asset 
(ROA). 

 2 

 Jihan 
Yunike 
Putri & 
dan Imo 
Gandakus
uma  

Analisis 
Pengaruh 
Risiko Kredit, 
Risiko 
Likuiditas, 
serta Risiko 
Operasional 
Terhadap 
Kinerja 
Perbankan: 
Studi Kasus 
pada Bank 
Umum 
Konvensional 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2016-
2020 

Kinerja keuangan 
sebagai variabel 
dependen, dan 
risiko kredit, 
likuiditas, serta 
operasional 
sebagai variabel 
bebas, firm age 
dan firm growth 
sebagai variabel 
kontrol yang 
mempengaruhi 
kinerja 
perbankan. 

Risiko kredit dan 
operasional 
menunjukkan 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan 
perusahaan. Di sisi 
lain, risiko likuiditas 
memberikan 
pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan 
perusahaan. 
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Lanjutan Tabel 2.1  

No. 
Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian 
Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

 3 

 Aloysu
a 
Praskal
in Jelita 
Putru & 
Ickhsan
to 
Wahyu
di  

 Pengaruh Risiko 
Kredit,Risiko 
Likuiditas, Modal 
Bank dan 
Efisiensi 
Operasional 
Terhadap 
Profitabilitas Bank 
(2023) 

 
 Risiko kredit 
menunjukkan kearah 
negative dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas bank, 
pengaruh positif risiko 
likuiditas terhadap 
profitabilitas bank, 
modal bank 
membuktikan jika 
berpengaruh negative 
tidak signifikan 
terhadap profitabilitas 
bank sedangkan 
efisiensi biaya secara 
signifikan 
mempengaruhi 
profitabilitas 

4 

Viverita
, 
Yosma
n & Dwi 

 
 Liquidity creation 
by Islamic and 
conventional 
banks during the 
Covid-19 
pandemic 

 Liquidity creation 
Islamic bank 
Conventional 
bank Covid-19 
pandemic 
Government 
banks  

Studi ini lebih lanjut 
menunjukkan bahwa 
bank milik pemerintah 
menghasilkan lebih 
banyak likuiditas 
dibandingkan jenis 
kepemilikan lainnya. 
Hasil tersebut 
menyiratkan bahwa 
pemerintah berhasil 
menyelamatkan 
perekonomian di 
masa pandemi 
melalui penggunaan 
stimulus ekonomi. 

5 
Aprilia 
Dwi 
Rahayu  

Pengaruh risiko 
kredit, risiko 
likuiditas dan 
efisiensi 
Operasional 
terhadap kinerja 
keuangan (Studi 
Empiris pada 
Perusahaan 
Perbankan 
Konvensional 
yang Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2016-2020 

Kinerja Keuangan 
(Return On 
Assets) sebagai 
variabel 
dependen serta 
Risiko Kredit 
(NPL), Risiko 
Likuiditas (LDR), 
dan Biaya 
Operasional 
terhadap 
Pendapatan 
Operasional) 
sebagai variabel 
independen. 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa risiko kredit 
dan risiko likuiditas 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan perbankan, 
sedangkan efisiensi 
operasional 
berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan 
perbankan. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No. 
Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

6 

 
 Fifi 
Ramad
anti   
 Eni 
Setyow
ati 

 
 Pengaruh 
NPL, LDR, 
BOPO dan 
Nim Terhadap 
Roa Pada PT. 
Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 
Tahun 2013-
2021 

NPL (Non 
Performing 
Loan), LDR 
(Loan to 
Deposit 
Ratio), NIM 
(Net 
Interest 
Margin) and 
ROA 
(Return On 
Asset) 

Hasil   penelitian  
menunjukkan  
bahwa  variabel  NPL,  LDR,  
BOPO  dan  NIM  secara  
simultan  
berpengaruh  terhadap  ROA.  
Berdasarkan  hasil  uji  t  dapat  
disimpulkan  
bahwa  secara  parsial  
variabel  NPL  dan  LDR  tidak  
berpengaruh  signifikan  
terhadap ROA, sedangkan  
variabel BOPO dan NIM  
berpengaruh sig 
nifikan  
terhadap   ROA  

7 

Aloysia 
Praskal
in Jelita 
Putri, 
Ickhsan
to 
Wahyu
di 

Pengaruh 
Risiko Kredit, 
Risiko 
Likuiditas, 
Modal Bank 
dan Efisiensi 
Operasional 
Terhadap 
Profitabilitas 
Bank 

Risiko 
Kredit; 
Risiko 
Likuiditas; 
Modal 
Bank; 
Efisiensi 
Biaya; 
Profitabilitas 
Ban 

Hasil penelitian ini 
memperlihatkan Risiko kredit 
menunjukan kearah negatif 
dan signifikan terhadap 
profitabilitas bank, pengaruh 
positif risiko likuiditas terhadap 
profitabilitas bank, modal bank 
membuktikan jika berpengaruh 
negatif tidak signifikan 
terhadap profitabilitas bank 
sedangkan efisiensi biaya 
secara signifikan 
mempengaruhi profitabilitas 

8 
Wuri 
Handay
ani 

Pengaruh 
Risiko Kredit, 
Risiko 
Likuiditas dan 
Risiko Bunga 
Terhadap ROA 

 
 Risiko 
Kredit, 
Risiko 
Likuiditas, 
Risiko 
Tingkat 
Bunga, 
ROA 

Hasil penelitian bahwa risiko 
kredit tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Risiko likuiditas 
berpengaruh negatif terhadap 
ROA. ini menunjukkan 
bahwasemakin besar risiko 
likuiditas maka ROA  semakin 
kecil. Risiko tingkat bunga 
berpengaruh positif terhadap 
ROA, ini menunjukan bahwa 
semakin rendah risiko tingkat 
bunga maka semakin rendah 
ROA bank tersebut . Serta 
risiko kredit, risiko likuiditas, 
dan risiko tingkat bunga 
berpengaruh secara simultan 
terhadap ROA pada PT.Bank 
Tabungan Pensiunan 
Nasional, Tbk 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No. 
Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

9 
Pauline 
Natalia 

Analisis 
Pengaruh 
Risiko Kredit, 
Risiko Pasar, 
Efisiensi 
Operasi, 
Modal dan 
Likuiditas 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
(Studi Kasus 
Pada Bank 
Usaha Milik 
Negara yang 
Terdaftar di 
BEI Periode 
2009-2012) 

 
 Kinerja 
keuangan 
bank, risiko 
kredit, risiko 
pasar, 
efisiensi 
operasional, 
permodalan, 
likuiditas 

 
 Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa risiko pasar 
dan efisiensi operasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
bank. Sementara itu, risiko 
kredit, modal, dan likuiditas 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
bank. 

10 

Riza 
Ayu 
Ramda
ny 

Analisis 
Pengaruh 
Capital 
Adequacy 
Ratio, 
Operational 
Efficiency dan 
Loan to 
Deposit Ratio 
terhadap 
Return On 
Asset 

Return On 
Aset (ROA), 
Capital 
Adequacy 
Rasio (CAR), 
BOPO (Biaya 
Operasional/
Pendapatan 
operasional) 
dan Loan to 
Deposit 
Rasio (LDR) 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
CAR tidak menunjukkan 
pengaruh  signifikan 
terhadap ROA. Variabel 
BOPO memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap 
ROA dan variabel LDR 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA.  

11 

Rudy 
Bodew
yn 
Manga
sa Tua 
& Dewi 
Ulfah 
Arini 

Pengaruh 
Kualitas Kredit, 
Biaya 
Operasional 
Pendapatan 
Operasional 
dan 
Profitabilitas 
terhadap 
Permodalan 
Bank 
Perekonomian 
Rakyat 
di Indonesia 
per Triwulan 
Tahun 2021 – 
2022 

NPL; BOPO; 
ROA; CAR; 
BPR 

Hasil yang didapat dari 
penelitian ini adalah NPL, 
BOPO dan ROA baik secara 
Parsial maupun secara 
Simultan tidak memiliki 
pengaruh terhadap ROA 
pada BPR di Indonesia 
periode tahun 2021 – 2022 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No. 
Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

12 

I Dewa 
Nyoma
n 
Usadha 

Peran 
Kecukupan 
Modal (CAR) 
Memediasi 
Pengaruh 
Risiko Kredit 
Terhadap 
Profitabilitas 
(Studi Kasus 
Pada Koperasi 
Apsari Manik - 
Tabanan 

Kecukupan 
Modal (CAR), 
Resiko Kredit 
dan 
Profitiabilitas 
(ROA) 

CAR mampu memediasi 
pengaruh langsung NPL 
terhadap ROA. Dimana 
pengaruh langsung NPL 
terhadap ROA semula 
bernilai-0,562,namun 
setelah adanya CAR sebagai 
variabel mediasi, pengaruh 
hubungan tersebut 
meningkat menjadi 
0.163.Semakin banyaknya 
kredit macet pada suatu 
lembaga keuangan maka hal 
tersebut akan 
menyebabkan kerugian. 
Untuk menutupi kerugian 
tersebut lembaga keuangan 
mengembalikannya dari 
permodalan yang dimilikinya 
sehingga akan menurunkan 
nilai CAR 
dari Koperasi 

13 

 
 Cep 
Jandi 
Anwar, 
Indra 
Suhend
ra , Eka 
Purwan
da , 
Agus 
Salim, 
Nur 
Annisa 
Rakhm
awati a, 
Ferry 
Jie 

 
 Investigating 
the 
relationship 
between 
monetary 
policy, macro-
prudential 
policy and 
credit risk in 
Indonesia 
banking 
industry 

 
 Monetary 
policy Macro-
prudential 
policy Credit 
risk 
Poolability 
tests 

menunjukkan bahwa 
pelonggaran kebijakan 
moneter mengurangi risiko 
kredit dalam jangka pendek. 
Oleh karena itu, otoritas yang 
lebih tinggi harus 
menetapkan kebijakan 
moneter dan 
makroprudensial yang efektif 
untuk mengurangi rasio 
kredit bermasalah dan 
menjaga risiko kredit di 
industri perbankan Indonesia. 

14 

 
 Seyed 
Alireza 
Athari , 
Farid 
Irani, 
Abobak
er AlAl 
Hadood  

 
 Country risk 
factors and 
banking sector 
stability: Do 
countries’ 
income and 
risk-level 
matter? 

 
 Banking 
sector 
Stability 
Country risk 
Income-level 

penelitian ini 
mengungkapkan bahwa 
penurunan risiko suatu 
negara akan meningkatkan 
stabilitas sektor perbankan 
baik di negara-negara yang 
berisiko rendah maupun 
tinggi, namun dampaknya 
lebih besar terjadi di negara-
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Evidence from 
global study 

negara yang berisiko rendah. 
Selain itu, hasil penelitian ini 
menyoroti pengaruh 
signifikan faktor-faktor 
spesifik sektor perbankan 
dan faktor-faktor penentu di 
tingkat negara terhadap 
stabilitas, namun besaran 
dan arah koefisien faktor-
faktor ini bergantung pada 
tingkat pendapatan dan risiko 
suatu negara. Hasil 
penelitian ini kuat dan dapat 
memberikan saran penting 
bagi pembuat kebijakan, 
regulator, dan eksekutif bank 
dalam mengecilkan dan 
memitigasi faktor risiko guna 
meningkatkan stabilitas 
sektor perbankan mereka. 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

 

 


